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RINGKASAN

Pesutnya perkembangan dalam bidang uasaha dan perdagangan (jual
beli) pada saman modern ini menyebabkan orang-orang menginginkan segala
sesuatu yang bersifat praktis dan aman khususnya dalam lalu lintas perdagangan .
pembayaran denpan menerbitkan bilyet giro merupakan pembayaran dengan
sisitem “booking transfer”, artinya pembayaran dengan jalan pemindahbukuan
dari salu rekening ke rekeming yang lain. Didalam prakiek sehan-har proscs
pemindahbukuan dana yang sudah terjamin pasti ada dananya seringkali
mengalami hambatan seperti diterbitkannya bilvet giro kosong Menghadapi hal
yang demikian, merekn yang terlibat dalam bilyet giro tentunya merasa kecewa
dan tidak percaya lagi terhadap bilyet giro scbaga: alat pembayaran dengan
pemindahbukuan. Penulis merasa tertarik dan menuangkan dalam suatu bentuk
skripsi dengan judul : “AKIBAT HUKUM PENERBITAN BILYET GIRO
DALAM LALU LINTAS PEMBAYARAN PADA BANK INDONESIA
CABANG JEMBER"

Adapun permasalahanya adalah bagaimana prosedur pelaksanaan
penerbitan bilyet miro dalam prakiek, apakah akibat hukumnya terhadap bilyet
giro kosong, dan kendala-kendala dalam prakick pencrbitan bilyet giro serta
bagaimana upays penyelesaian terhadap penyalahgunaan bilyet giro.

Tujuan penulisan secara khusus adalah uniuk mengetahw prosedur
pelaksanaan perjangian jual beli kayu dengan bilyet giwo, akibat hukum
pembayaran dengan bilyet gire kosong dan kandala-kendala dalam prakiek
penerbitan bilyet giro, serta upaya penyelesaian terhadap penyalahgunaan bilyet

Pendekatan masalah yang dipakai adalah normatif empirs, metode
pengumpulan data dengan cara dokumentasi dan study kepustaksan, adapun
analisa data dilakukan secara deskriptif kualitatif schinggs tercapei kejelasan
masalah vang akan dibahas.
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Dalam prosedur pelaksansan suatu bilyet giro haruslah memenuhi
persyamatan yang ditentukan, Pelaksanasn penanjian jual beli pihak penjual
berkewnjiban untuk menyerahkan barang dan berhak mendapatkan harga
pembayaran, sedangkan pihak pembeli berkewajiban membayar harga pembelian
serta berhak mendapatkan barang. Dengan adanya bilyet giro kosong tersebut,
mengakibatkan pembeli dianggap wanprestasi ataupun melakukan penipuan
apabila rekening telah ditutup. Akibat hukum pembayaran dengan bilvet giro
kosong dalam perjanjian jual beli kayu yaitu kewajiban bagi pembeli selaku
debitur yang wanprestasi untuk melaksanakan atay memenuhi perjanjian dengan
disertai ganti rugi, sedangkan terhadap bilyet giro kosong karena rekening telah
ditutup maka akibat hukumnya selain melaksanakan atau memenuhi perjanjian
Juge dapat dikenakan sanksi hukuman penjara selame-lamanyz empat tahun.
Kendala-kendala dalam proktek penerbitan bilyet giro yaitu adanya itikad tidak
baik oleh debitur serta bilyet giro tidak dapat diendossemen. Upaya penyelesaian
lerhadap penyalahgunaan bilyet giro yaitu melalui upaya penyelesaian
administrasi, perdata dan pidana.

Agar pelaksanaan perjanjian jual beli kayu dengan pembavaran berupa
bilyet giro dapat dilaksanakan dengan baik maka seharvsnya pihak yang terikat
penjanjian melaksanakan kewajibannya berdasarkan isi perjanjian. Untuk
menjamin kepastian hukum bagi pengguna bilyet giro maka hendaknya perihal
bilyet giro diatur dalam suatu Undang-undang khusus dan pelaku penerbit bilyet
giro kosong harus ditindak tegas agar tidek ada lagi penyimpangan-penyimpangan
vang akan merugikan pihak lain. Terhadap kreditur yang akan menerima bilyet
giro dari debitur seharusnya ads suatu kepastian menpenai kepercaysan yang
tertanam dalam diri kreditur karena hal ini berkaitan dengan itikad seseorang
dalam pelaksanaan jual beli. Dalam ketentuan hilyet giro perlu adanya ketentuan
secara nyata mengenai tindak pidana penipuan seperti halnya penunjukan pasal
378 KUHP serta penunjukan pada perbustan wanprestasi seperti halnya pada
pasal 1365 KUHperdata, Selain itu, untuk menghindari adanya penyalshgunaan
oleh pihak yang beritikat tidak baik yaitu peningkatan pengawasan dan efektifitas
oleh pihak bank dalam penertiban administrasinya.
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1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia pada saat ini sedang piat-piatnya melakukan
pembangunan di segala bidang. Pembangunan nasional ini, dilaksanakan secara
terus menerus dalam programn pembangunan jangks parjang untuk mencapai
tujusn nasional yaity terbentuknya suatu tatanan masyarakat vang adil dan
makmur serta merata, baik dari segi materiil maupun spirituil berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, Salah satu bertuk usaha pemerintah
dibidang perekonomian dan perdagangan yaitu melakukan pengerahan dana
masyarakat yang sementara belum digunakan oleh pemiliknya melalui lembaga
kevangan guna diarahkan ke bidang-bidang dalam Garis-garis Besar Haluan
WNegara, TAP MPR NO. I/ MPR/ 1998 Bab IV/ huruf D butir 14, yang berbunyi,:

“...Pengerahan dana-dana tabungan masyarakat melalui lembaga-lembaga
keuangan, termasuk lembaga perbankan dan pasar modal, penerbitan surat
berharga dan jenis tabungan lainnya, schingga peranan sumber dana
pembangunan  meningkat.  Pengembangan pasar modal agar tercapai
pemerataan pemilikan modal usaha disamping schagai sumber pembiayaan
dalam negen, selanjuinya perlu ditingkatkan efektivitas dan efisiensi lembaga-
lembaga keuangan”.

Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya herupa memberikan kredit-

kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang,

Pesatnya perkembangan dalam bidang usaha dan perdagangan membuat
orang menginginkan segala sesuatu baik yang bersifat praktis dan aman,
khususnya dalam lalu lintas pembayaran. Dalam hal ini masih dirasa belum cukup
dengan menerbitkan surat wesel, surat sanggup dan surat cek yang dapat
divangkan, karena masih ads kemungkinan jatuh ke tangan orang yang tidak
berhak kemudian menguangkannya. Karena itu di kalangan para pedagang atau
pengusthi mencari jalan guna membatasi pembayaran dengan surat berharga yang
dapat divangkan, artinya walaupun pembayaran dilakukan dengan surat berharga,
tidak perlu divangkan, sehingga kemungkinan jatuh ke tangan orang yang tidak

|
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berhak dapat dibatasi. Di lain pihak pemerintah juga dapat menpgatur volume
sirkulasi uang kartal di dalam masyarakat Surat berturpa yang dimaksud adalah
bilyet giro. Penggunaan bilyet giro dalam lalu lintas pembayaran dengan surat
berharga tidak kalah banyaknya jika dibandingkan dengan surat wesel AU
surat cek.

Bilyet giro adalah jenis surat berharga yang tidak diatur dalam KUHD,
yang tumbuh dan berkembang dalam praktek perbankan karena kebutuhan dalam
lalu lintas pembayaran secara giral. Bank Indonesia sebagai bank sentral mengatur
dan merfiberi petunjuk cara penggunaan bilyet giro. Ketentuan tentang bilyet giro
distur dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 28/32/ UPG tanggal 4 juli 1995
tentang bityet giro kosong melalui Surat Keputusan Dircksi Bank Indonesia No.
28732/KEP/DIR Tahun 1995 tentang Bilyet Giro tangpa! 4 Juli 1995, yang mulai
berlaku sejak tanggal 1 November 1995 selanjuinya disebut SKBG. Surm
Keputusan Bank [ndonesia ini menggantikan Surat Edaran Bank Indonesia No.
4/670/UPPB/PHE tanggal 24 Januan 1972 tentang Bilyet Giro,

Penggunaan bilyet giro sebagai alat pembayaran giral dari tahun ke tahun
semakin meningkat, baik dalam jumlah nominal maupun lembarannya yang
terlthat dalam perputaran kliring, Hal ini membuktikan bahwa keberadaan bilyet
gro telah memasyarakat. Pembayaran dengan penerbitan bilyer giro merupakan
pembayaran dengan sistem “booking transfer” artinya pembayaran dengan jalan
pemindahbukuan dari suatu rekening ke rekening lainnya, Dengan demikian
peredaran bilyet giro itu hanya terbatas kepada mereka vang mempunyai rekening
giro di bank saja.

Di dalam praktek schari-hari, proses pemindahbukuan dana dengan
mengunakan bilyet giro sering mengalami hambatan-hambatan seperti adanya
penolakan oleh bank tertarik techadap bilyet giro yang ditawarkan oleh pemegang.
Adapun alasan penolakan oleh bank tertarik ini disebabkan adanya karena dana
yang ada pada rckening penarik mencukupi umtuk memenuhi amanat
pemindahbukuan ke rekening pencrima atau rekening telah ditutup.

Perjanjian jual beli dengan pembayaran bilyet giro anturs PT. Barito
Pacifik dengan PT. Handal Niaga menhadapi hambatsn dalam pelaksanaannya.
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Hel ini dikarenakan PT. Barito Pacifik sebagai debitur telah wanprestasi dalam
membayar harga pembelian atas kayu dari PT. Handal Miaga dengan bilyet giro
kosong. Bilyet giro kosong adalah bilyet giro yang ditawarkan kepada bank,
namun dana pada rekening penarik kepada bank vang bersangkutan tidak cukup
untuk memenuhi periniah pemindahbukuan kedalam rekening pemegang bilyet
gire. Akibat hukum bilyet giro kosong vaitu kewajiban bagi debitur unuk
melaksanakan perjanjian disertai dengan ganti kerugian,

Selain adanya penarik wanprestasi hambatan lamnya dalam bilyet giro
kosong :.rmlu ditolaknya bilyet giro dikarenakan rekening penerbit telab dituup.
Menghadapi hal yang demikian, mereka yang teclibat dulam bilyet giro tentunya
merasa kecewa dan timbul sifat kurang percaya terhadap bilvel giro sebagai alat
pembayaran pemindahbukuan dana.

Pengaturan bilyet giro tidak dapat terlepas dari ketentuan KUHD
khususnya mengenai wesel dan cek, Syarat-syarat yuridis dan pengpunaan wesel
dan cck sebagai alat pembayaran giral telah diatur dalam KUHD, sedangkan
syaral-syarat dan tata cara penggunaan bilyet giro sebagai pemnindahbukuan dana
antar bank belum diatur dengan undang-undang. Untuk mengatasi hal inilah maka
Bank Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Bank Indonesia MNo. 23/ 32/UPG/
tanggal 4 juli 1995 melalui Surat  Keputusan Dircksi Bank Indonesia No.
IBA2/KEP/DIR  tanggal 4 ju]i‘ 1995 tentang Bilyet Giro. Berdasarkan urajan
yang telah dipaparkan di atas maka penulis terdorong untuk meneliti, kemudian
menuangkannya dalam  bentuk skripsi berjudul - “AKIBAT HUKUM
PENERBITAN BILYET GIRO DALAM LALU LINTAS PEMBAYARAN
FADA BANK INDONESIA CABANG JEMBER ™.

=

1.2 Ruang Lingkup

Untuk menghindari salah pengertian permasalahan dalam penulisan
skripsi ini maka perlu adanya suatu pembatasan ruang lingkup masalah, dengan
maksud agar pengumpulan, pengolahan dan penyajian datanya tidak terlalu luas
dan simpang siur sehingga didapatkan kesstuan arah dan arti,
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelummnya maka
batasan ruang lingkup materi yang dibahas dalam sknpsi i yaitu termasuk dalam
ruang lingkup hukum perdata. Permasalahan yang akan dibahas yaitu bagaimana
prosedur pelaksanaan penerbitan bilyet giro dan akibat hukum penerbitan bilyes
giro serta kendala-kendala dalam prakiek pengunaan bilyet giro berikut upaya
penyelesaian terhadap permasalahan dalam penerbitan bilyet giro, Dengan batas
ruang lingkup demikian semoga tidak mengurangi arti dan nilai hasil penelitian
i sebagai karya ilmiah,

1.3 Rumusan Masalah

Deri uraian latar belakang dan ruang lingkup tersebut diatas, dapat ditarik

permasalahan sebagai berikut-

I. Bagaimana prosedur pelaksanaan penerbitan bilyet piro 7

Apakah akibat hukum penerbitan bilyet giro ?

Apakah kendala-kendala dalam prakick pengunaan bilyet piro 7

Bagaimana upaya penvelesaian terhadap penyalagunaan bilyet giro dalam
praktek 7

Pedd

ol

1.4 Tujuan Penulisan

Setiap penulisan vang bersifat ilmiah tentunya mempunyai tujuan tertentu,
seperti halnya dalam penulisan skripsi ini yang mengarah pada dua twjuan pokok
vaitu meliputi tjuan secara wmum dan tujuan secara khusus.

L.4.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penulisan skripsi ini adalah:

I. Untuk memenuhi serta melengkapi salah satu pokok persyaratan pokok yang
bersifat akademis guna mtnf:-apai gelar kesarjanaun pada Fakultas Hukum
Universitas Jember

4. Sebagai upaya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang penulis peroleh
selama mengikuti perkuliahan di Fakultes Hukum Umiversitas Jember,

J. Untuk kepentingan pembangunan dan sumbangan pemikiran  didalam
pemahaman di bidang hukum,
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1.4.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus penulisan sknpsi ini adalah:

I. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan penerbitan -hi!}-t:t BIrO  Vang
dikeluarkan oleh bank umum.

2. Untuk mengetahw akibat hukum penerbitan balvet gpiro.

3. Untuk mengetahui kendala-kendala dalam praktek penggunaan bilyet giro

4. Untuk mengetahui upaya penyelesasan terhadap penyalagunaan hilvel giro
dalzm pengpunaannya.

1.5 Metode Penulisan
D dalam penyusunan skripsi im diperlukan suatu metode penulisan,

metode ini dapat diartikan sebagai prosedur atau rangkaian cam yang sistematis
dalam menggali kebenaran, sehingga dapat dihasilkan tulisan vang mendekati
kebenaran optimal, Adapun metode penulisan yang digunakan adalah sebagai
berkut-
L5.1 Pendekatan Masalzh

Pendekatan masalah yang dig;umakan dalam penulisan skripsi ini adalah
metode yuridis normatif didukung data empinis. Metode vuridis normatif adalah
pendekatan masaluh dengan mengpunakan sumber data sekunder yang berupa
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan berkaitan dengan masalah vang
diangkat dalam masalah yang diangkat dalam skripsi ini, Iiteratur, pendapat-
pendapat para ahli yang dituangkan dalam tulisan ilmiah. Seclain itu didukung
dengan mengunakan data yang didapat langsung dari penelitian di lapangan
( Hadikusuma, 1995:15)
1.5.2 Sumber Data

Sumber data merupakan sarana dari suatu penelitian vang diperpunakan
untuk memecahkan masalah yang ada Data yang diperoleh diharapkan dapat
menunjang penulisan sknpsi. Dalam penulisan skripsi ini penulisan menggunakan
2 {dua) sumber data, antara lain ¢
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a. Sumber data primer

Sumber data primer adaluh data dasar atau date ashi vang diperoleh
pencliti dan tangan pertama atau dan sumber asalnya yang pertama vang belum
diolah dan belum diuratkan orang lain. Data primer ini mengandung data aktual
yang didapat dari penelitian lapangan dengan berkomunikast dengan prhak-prhak
yang terkait (Hadikusuma, 1995:65). Dalam skripsi ini data primer diperoleh
langsung dan lapangan dengan cara wawancam langsung dengan phak yang
terkait yaitu pihak Bank Indonesia Cabang Jember.
b. Sumber data sekunder

Smber data sckunder adalah data-data vang diperoleh penelin dan
penelinan dan dokumentasi, yang merupakan hasil penelitian dan pengolahan
orang lain, yang sudah tersedia dalam bentuk buku-buku atau dokumentasi yang
binsa disediakan di perpustakaan atsu milik pribadi peneliti {Hadikusuma,
[995:65)

1.5.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisan sknipsi i, penulbis mempergunakan metode untuk
mengumpulkan data yang diperlukan. Adapun metode vang dipakai penulis untuk
memperoleh dan mengumpulkan data adalah sebagai berikut
. Studi lapangan

Studi lapangan merupakan metode pengumpulan dara vang diperoleh dan
lapangan untuk memperoleh sumber data pomer yvang dilakukan melalui
pengamatan dan tanva jawab (wawancara) secara langsung serta meminta
dokumen-dokumen penumjang kepada pihak vang terkait & Bank Indonesia
Cabang Jember
2. Studh Kepustakaan

Studi kepustakaan digunakan untuk mencan konsep-konsep, teon-teon,
pendapat-pendapat atau penemuan-penemuan yang berhubungan dengan pokok
permasalahan  Kepustakaan tersebut berupa  buku-buku literatur, peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan berkait denpan permasalahan schagai
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bahan acuan dalam mengkaji dan memaham permasalahan yang akan dibahas

dalam penulisan skripsi int,

1.5.4 Analisa Data

Setelah data-data tersebut diperoleh kemudian disusun secara kronologis,
selamuimya dianalisa dengan menggunakan metode desknptif kualitatf. Desknpuf
adalah pembahasan vang memberikan gambaran yang lengkap dan jelas mengenai
apa vang menjadi permasalahan yvang ada Kuahtatf artinya dwratkan menurut
mutu dan sifat gejala dan penstiwa hukumnya yang berlaku dalam kenvataan
sebaga data pnmer yang diteutkan dengan teori-teori dan uraian para penulis
buku kepustakaan vang merupakan data sekunder (Hadikusuma, 1995:164)
kemudian cara menank kesimpulan dengan menggunakan metode deduknf yamu
metode penarikan kesimpulan yang dimulai dan bal-hal yang bersifat umum
menuju hal-hal vang bersifat khusus, Penchitan yang bersifit desknptif ind
diharapkan dapat memperoleh gambaran vang jelas dan lengkap mengenai
permasalahan vang dibahas sehingga diperoleh kesimpulan yang sesuai,
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| I.MB I]
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANBAS#.N TEORI

r '

1.1. Fakta

PT. Banto Pacifik Timber Banjarmasin sebagai nasabah mengadakan
penjanjian penyimpanan dengan Bank Mandiri (Persero) Banjarmasin Kalimantan
Selatan dalam bentuk rekening giro. Dalam perjanjian tersebut disepakati bahwa
pengambilan dana dilakukan dengan cek dan bilyet giro. Di lain pihak pada 7
Pebruan 2002, PT. Barito Pacifik Timber yang merupakan anak dari perusahaan
yang sudah go-publik di Bursa Efek Jakarta mengadakan perjanjian pembelian
kiyu dengan PT. Handal Niags Banjarmasin senilai Rp 400,000,000, 00 {empat
ratus juta rupiah). Pembayaran keduabelah pihak disepakati mempergunakan
bilyet giro yang diterbitkan pada saat itu juga dengan tanggal efektif 17 Pebruari
2002,

Pada tanggal 17 Pebruari 2002 PT, Handal Niaga menunjukkan bilyet
giro yang diterimanya dan PT. Banto Pacifik Timber ke Bank Mandiri
Banjarmasin dengan harapan scjurlah dana yang tertera dalam bilyet giro dapat
dipindahbukukan ke dalam rekeningnya Akan tetapi setelah hilyet giro
ditunjukkan, oleh Bank Mandiri ditolak atau dikembalikan kepada perusahaan
tersebut. Penolakkan tersebut dilakukan sctelah bank menerima bilyet giro dan
kemudian mengadakan pemeriksaan terhadap saldo rckening PT. Barito Pacifik
Timber yang ternyata dana dalam rekening perusahaan tersebut tidak mencukupi
untuk memenuhi sejumlah smanat yang tertulis di dalam bilyet giro tersebut.
Dalam hal ini dinamakan bilyet giro kosong,

Terhadap bilyet giro kosong yang ditolak dan dikembalikan olch Bank
Mandiri Banjarmasin untuk disclesaikan dengan PT. Barito Pacifik Timber
disertai demgan surat penolakkan dan peringatan untuk disampaikan kepada
penerbitnya, PT. Handal Miage sudah beberapa kali mengadukan masalah ini
kepada pihak perusahaan yang telah mengeluarkan bilyet giro itu tetapi tidak
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ditanggapi sehingga dilaporkan kepada kepolisian setempat dan KONSTAN
sebagar suatu lembaga pemantau komupsi nasional,

Berdasarkan keterangan dari Komite Pemantau Korupsi Nasional
(Konstan), PT. Barito Pacifik Timber telah menerbitkan bilyet giro kosong
schanyak empat lembar senilaj Rp 1.200.000.000, 00 (satu milliar dua ratus juta
ruptah). Keterangan ini disertaj dengan bukti berupa empat bilyet giro kosong
yang dipastikan sebagai milik PT, Barito Pacifik Timber vang beralamatkan di
Banjarmasin Kalimantan Selatan

Tan keteranpan dan bukti yang telah ada pihak Komite Pemantau
Korupsi  Nasional (Kenstan), mengisyaratkan masyarakat perkayuan di
Banjarmasin Kalimantan Selatan untuk berhati-hati menerima bilyet giro kosong
vang diterbitkan oleh PT. Barito Pacifik Timber karena banyak vang tidak punya
nilai atau kosong,

(Sumher : Hanan Suarg Pembaharuan, 26 Oktober 2002),

2.2, Dasar Hukum
1. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat N0, [I/ MPR/ 1998 tentang Garis-
gans Besar Haluan Negara
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
a. Pasal 1313 i
Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebili,
b. Pasal 1320
Untuk sahnya perjanjian diperlukan 4 (empat) syarat -
1. sepakat mereka yang mengikatkan dirinya.
2. kecakapan untuk memhm;t suatu perikatan
3. suatu hal tertentu,
4. suatu sebab yang halal,
c. Pasal 1228
Si berhutang adalah lala; apabila ia dengan surat perintah atau dengan sebuah
akta sejenis itu telah dinyatakan lalai, atay demi perikatannya sendiri ialah jika

[ ]
v
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ini menerapkan bahwa si berhutang akan harus dianggap lalai dengan
lewatnya waktu vang akan ditentukan.

d. Pasal 1243

Penggantian biaya, rugi dan bunga karena tidak dipenuhinya suatu perikatan,
barulah mulai diwajibkan apabila si berhutang setelah dinyatakan lala
memenuhi perikatannya, tetap melalaikannys atau jika sesuaty yang harus
diberikan atau dibuatnya hanya dapat diberikan atau dibuat dalam tengpang
wakiu yang telah dilampaukannya.

¢. Pasal 1251

Bunga dari uang pokok vang dapat ditagih dapat pula menghasilkan bunga,
baik karena suatu permintaan di muka pengadilan maupun karena suatu
persetujuan khusus, asal saja permintaan atau persctujuan tersebut mengenai
bunga vang harus dibayar untuk satu tahun,

f Pasal 1457

Jual-beli adalah suatu persetujuan, dengan mana pihak yang satu mengikatkan
dirnya untuk menyerahkan sustu kebendaan dan phak yang lain untuk
membayar harga vang telah dijanjikan.

g Pasal 1458

Jual beli itu dianggap telah tedadi antara kedua belah pihak scketika setelah
orang-orang ini mencapai kata sepakat temtang kebendaan tersebut dan
harganya, meskipun kebendaan ity belum diserahkan maupun harganya belum
dibayar,

h. Pasal 1459

Hak milik atas barang-barang yang dijual adalah berpindah kepada si pembeli,
selama penyerahanya belum dilakukan menurut Pasal 6 2,613, dan 616.

i Pusal 1267 |

Pihak terhadap siapa perikatan dapat memilih apakah ia, Jika hal iti masih
dapat dilakukan akan memaksa pihsk yang lain untuk memenuhi pesrsetujuan,
ataukan ia akan menuntut pembatalan persetujuan, disertai penggantian biaya,
kerugian dan bunga,
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Contoh

A mengadakan perjanjian jual beli dengan B vang melahirkan hubungan

hukwm antara dengan B. apabila dalam perjanjian ity masing-masing pihak

telah memenuhi kewajibanya maka saat itu hubungan hukum menjadi hilang.
¢} Sanksi-apabila melakukan tindakan melawan hukin.

Akibat hukum adalah segala akibat vang terjadi dan segala perbutan
hukum vang dilakukan olek subyek hukum terhadap obyek hukum ataupun akiba-
akibat lain yang disebabkan karena kejadian-kejadian tertentu vang oleh hukum
yang bettangkutan sendiri telah ditentukan atay diangeap sebagi hukum. (Halim,
1983: 31).

Akibat hukum inilah yang selanjutnya merupakan sumber lahimya hak
dan kewajiban lebih lanjut bagi subvek-subyvek hukum yang bersangkutan, Akibat
hukum dapat dibagi 2 (dua), yaitu:

. Akibat hukum yang terjadi karena perbuatan hukum vang dilakukan oleh
subyek hukumn terhadap obyek hukum,

Misalnya: Segala akibat perjanjian yang tclah diadaken oleh antara para pihak

tertentu. Dengan telah diadakan suatu perjanjian maka berarti telah lahir suatu

akibat hukum yang melahirkan lebih jauh segala hak dan kewajiban yang harus

dilaksanakan olch para subyek hukum vang bersangkutan dalam menepati isi

perjanjian i

2. Akibat hukum yang timbul karena adanya kejadian-kcjadian tertentu yang
oleh hukum yang bersangkutan sendiri telah diakpi atau dianggap schapgai
akibat hukum |

Misalnya keadaan darurat yang telah terjadi yang melibatkan hukum terpaksa

membenarkan para subyek hukum untuk melakukan undakan-tindakan hukum

terentu yang dianggap perlu untuk megatasi atau menghadapi keadaan darurat

tersebut meskipun dalam keadnan-keadsan yang wajar tindakan-tindakan tersebut

mungkin terlarang oleh hukum.
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Contoh;

- Dalam kedaan kebakaran dimana sescorang felah terkepurg api maka orang
tersebut boleh saja merusak atan menjebol tembok |, pinty, jendela, atay apa saja
untuk jalan keluar baginya dalam menyelamatkan diri

- Dalam keadaan terpaksa demi keselamatan dirinya seseorang oleh hukum dapat
dibenarkan terlebih dahulu untuk membunuh orang lain sebelum orang lain itu
membunuhnya (Halim, 1983: 181),

B. Hubdngan hukum antars pihak-pihak dalam penggunaan bilyet giro
@ Hubungan hukum antara penerbit dengan Bank

Penerbitan surat berharga umumnya khususnya bilyet giro, hal ini
didasarkan kepada laiar belakang tertentu yaitu karena adanys suaty perikatan
dasar antara penerbit dengan pemegang bilyet giro itu, Didalam perikatan dasar
Mu pihak pemegang atau penerima bilvet giro adalah berfungsi sebapai kreditur,
Penerbit sebagai debitur juga mempunyai perikatan dasar dengan tertarik pada
s1apa 18 mempunyai fonds atay dana.

Di dalam hubungan hukum antara penerbit dengan bank, terdapat hak
dun kewajiban bagi kedua belah pihak yang bersanglkutan, Hubungan hukum
antara keduanya tersebut tersebut, penerbit sebagai pihak yang menyimpan fond
atau dana untuk kepentingannya” Karena tertarik ity biasanya suatu bankir, maka
Jelaslah penerbit mempunyai rekening giro pads bank yang bersangkutan, yang
didalam rekening tersebut tersedia dana vang sewaktu-waktu diperfukan dapai
dizmbil dengan menerbitkan sepucuk  surat bilyet giro (Imam Prayogo
Suryohadibroto dan Djoko Prakoso, 1995: 313),

Dalam rekening koran bank, pihak bank membukukan perhitungan harian
tentang pengambilan dan setoran dari pemegang rekening koran ke dalam buku
terientu. Rekening didebetkan bagi pengambilan sedangkan dikreditkan bagi
seloran. Akibat hubungan rekening koran tersebut saldo vang dapat ditagih yang
berarti saldo debet merupakan tagihan untuk keuntungan bank gedangkan saldo
kredit merupakan tagihan untuk keuntungan pemegang "tck:m'ng koran
(Badrulzaman, 1978:21).
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b, Hubungan hukum antara Bank dengan penerima bilyet giro

Amtara penerbit bilyet giro dengan bank mempunyai hubungan hulkum
bersifat berdin sendin, vang berlainan sckali dengan hubungan hukum antara
penerbit dengan penerima bilvet giro itu. Hal ini berarti bahwa penerima bilyet
giro itu tidak perlu mengetahui tentang hubungan hukum yang terjadi antara
penerbit dengan bank yang bersangkutan, pada pokoknya pemegang akan
mendapatkan suatu jaminzn apabila ia menunjukan bilyet giro itu dalam tenggang
wakiu yang ditetapkan, maka 1a akan memperoleh pembavaran dalam bentuk
peminddhbukuan scjumlah dana tertentu (Imam Prayogo Survohadibroto dan
Dyoko Prakoso, 1995: 287)

Akan tetapi apabila terbukti penerima bilyet giro tidak dapat memperoleh
pembayaran dalam arti bank sebagai tertarik menolak melaksanakan amanat
pemindahbukuan dana, misalnya karena adanya pembatalan bilyet gire oleh
penerbit atau dana yang ada pada rekening penerbit tidak cukup uniuk
melaksanakan pemindahbukuan, maka dalam hal yang demikian tanggung jawab
atas pemindahbukuan 1tu tetap ada pada pihak penerbit.

Apabila pihak penerbit dan penerima bilyet giro adalah nasabah bank
yang mempunyai simpanan giro dalam betituk rekening gire pada suatd bank yang
sama, maka dengan mudah amanat tersebut segera dapat dilakukan Tetapi
adakalanya pihak penerima bilyét giro ity sebagai pemilik rekening giro di bank
yang lain, maka untuk menghindari kemurigkinan dmbdihya bilyet giro agar tidak
Jatuh ke pihak lain yang tidak mempuhyai rekening giro i bank, diperlukan
pemindahibukuan lewat lembaga cleaning. Lembaga cledring ini bergund dalam hal
pemindahbukuan antar bank. Artinya bahk tertarik akan berhubungan dengan
bank nasabah si penerima melali leribaga cleadng dalam klirng untuk
memperhitungkan bilyet giro itu,

Mengenai mekanisme dari pada clearing adalzh pada tiap-tiap hari kerja
setelah kas ditetup berkumpullah pegawai-pegawai bank bagian clearing dari
bank-bank anggota di dalam ruang clearing Bank Indonesia setempat. Tiap-tiap
pegawai tadi membawa daflar serta sampul-sampul yang berisi cek-cek, bilyet
giro dan wesel yang terdapat dalam penyetoran pagi itu dari bank-bank anggota
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masing-masing Di sana diadakan pertukaran sampul-sampul dan pegawai tadi
kembali ke bank guna menyelesaikan cek-cek, bilyet giro ataupun wesel-wesel
vang diterima dani lain-lain bank anggota yang berasal dari penvetoran pagi i,
Setelah hal itu selesai, pegawal-pegawai tadi kembali ke ruangan clearing Bank
Indonesia dan disanalah perhitungan berapa debet dan kredit terhadap bank
inggota lainnya. Debet yang ada pada bank lain harus diselesaikan pada hani ity
Juga (Imam Prayogo Suryohadibroto dan Dioko Prakoso, 1995:318-3] 9,

2.3.2 Pengertian bilyet giro dan bilyet giro kosong

Selain membicarakan Bilyet giro dan bilyet giro kasong, terlebih dahulu
penulis membicarakan pengertian giro. Pengertian gire menurut Undang Undang
Nomor, 10/Tahun 1998 lentang perbankan dalam pasal | sngka (6) menvatakan
bahwa, “Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat ilakukan setiap saat
dengan  menggunakan cck, serla perintah pembayaran  lain  atay dengan
pemindahbukuan™,

Dengan memahami pengertian giro  diatas, dapat diambil definisi
mengenal bilyvet giro. Istilah bilyet giro berass) dari kata bilyet (bahasa Belanda)
artinya surat, dan giro berasal dari (bahasa Italia) artinya simpanan nasabah pada
bank yang pengambnlannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek
aiau dengan pemindahbukuan dana. Jadi bilyet giro ity adalsh surat perintah
pemindahbukuan dana, pemindahbukuan mana berfungsi sebagai pembayaran
(Muhammmad, 1998:224,

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Mo, 4/670/UPPB/PbB tanggal 24
Januari 1972, menyatakan bahwa definisi dari bilyet giro sdalah tidak lain dari
pada surat perintah nasabah yang sudsh distandartisic bentuknya, kepada bank
periyimpan dana untuk memindahbukukan sejumlah dena dari rekening vang
bersangkutan kepada pihak pencrima yang disebutkan namanys kepada bank yang
sama atau kepada bank lainnya (Purwosuipta, 2000 278),

Namun ketentuan itu dengan telah diundangkannya Surat Edaran Bank
Indonesia Nomor: 2832/UPG tanggal 4 juli 1995 melalui Sural Keputusan
Direksi Bank Indonesia tahun 1995 tentang Bilyet (Giro telah ada sedikit
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perubahan. Menurut ketentuan pasal | butir d Sura Keputusan Direksi Bank
Indonesia No.2832/Kep/DirTahun 1995 tentang Bilyet Giro menvatakan bahwa
definisi dari bilyet giro adalah surat perintah dari nasabah kepada bank penyimpan
dana untuk memindahbukukan sejumlah dana dari rekening yang bersanghutan
kepada pemegang yang disebutkan namanya (Muhammad,1998:224),

Menurut Soewondo (1995:8) memberikan definisi dan bilyet giro adalah
sural yang berharga yang bentuknya telah distandardisir oleh bank dan merupakan
penntah alau surat perimtah dari nasabah kepada bank penyimpan duna nasabah
yang memiliki rekening giro pada bank itu, kepada pihak penerima yang disebut
#tau ndak, pada bank yang sama stan bank vang lamnnya. Sedangkan menurut
Soesantyo Reksohadiprodjo, memberikan rumusan dan bilyet giro adalah alat
untuk melunasi hutang piutang dengan melalui clearing,

Sedang menurut Imam Prayogo Suryohadibrote dan yoko Prakoso
(1995:278) menyatakan bahwa bilyet giro adalah sumtu  surat perintah
pemindahbukuan tanpa syaral yang dikeluarkan oleh penerbit (nasabah vang
mempunyai rekening giro) yang ditujukan kepada tersanckut (bank dimang
penerbit mempunyai rekening giro) atau dengan permintaan sejumlah dana
disediakan untuk pemegang atau PENEnma yang namanya tercantum dalam bilvet
giro, =

Menurut rumusan yang diberikan oleh Mumi sumarni {2000:126) bahwa
definisi dari bilyet piro adalah surat perintah dani nasabah kepada bank sebagai
penyimpan dana untuk memindahbukukan sejumlah dana dari rekening yang
bersangkutan kepada pihak penerima vang disebutkan namanya pada bank yang
sama gtau pada bank lainnya,

Berdasarkan definisi bilyet giro tersebut dapat dilihat bahwa terdapat
beberapa unsur-unsur penting yang terkandung di dalamnya, vaitu -

I Nasabah yaitu orang stau badan yang memiliki rekening pada bank,

2. Penarik atau penerbit, yaitu nasabah yang memenniahkan pemindahbukusn
sejumlah dana atss rekeningnya.

3. Bank penyimpan dana vaitu bank dimana nasabah mempunyai rekening

]
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dilakukan. Dengan demikian bilyet giro tidak dapat bermanfaa Jika jatuh ke
langan orang yang tidak bermanfast dan tidak dapat dipindahtangankan melalyi
endoseman
Adapun fungsi dari bilyet giro adalah -
I. Sebagai alat memindahbukukan dana yang ada di bank pada pihak lain,
2. Sebagai alat untuk menyelesaikan kewajiban (utang) lanpsupg pada pihak yang
berhak menerima pembayaran (tidak dapat diwakilkan) inclalui bank, |

3. Sebagai salah satu alat yang dapat menyelesaikan butang yang terjadi dalam

falu lintas perdagangan (Djoko Prakoso dan Imam prayogo Survohadikusuma,
1995:8),

Adapun pengertian bilyet giro kosong adalah bilyet giro yang ditawarkan
kepada bank, namun dana pada rekening penarik kepada bank vang bersangkutan
tidak cukup untuk
pemegang bilyet giro.

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No, HIO/DASP tanggal § Juli
2000 melalui SKBI No. 2N0/Kep/Dir Tahun 1995 menyilakan bahwa, cek atay
bilyet giro kosong adalah cek atau balyet giro yang ditujukan dan ditolak oleh

memenuhi perintah pemindabbukian ke dalam rekening

tertank untuk tenggang wakiu adanya kewnjiban penyediaan dana oleh penarik
karena saldo tidak cukup atau rekening telah ditutup,

Bentuk bilyet giro 2

berupa
uniuk memindahbukukan dana Dengan demikian
dalam hubungan bilyer giro, tenjadi hubungan hukum segi tiga antara penerbit dan

Surat bilyet giro termasuk dalam surat tagihan hutang yang
penntzh untuk membayar

pemegang, antara penerbit dan bankir, antara pemgang dan bankir. Perhatikanlzh
beatuk surat bilyet giro berikut ini
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4. Tentarik atau tersangkut vaitu bank penyimpan dana yang menerima perintah
pemindahbukuan

5. Dana, yaitu uang simpanan nasabah pada bank.

6. Penundahbukuan, yaitu pembayuran denpan cma  menerima penintah
pemindahbukuan dana dari rekening penarik ke rekening pemegang.

7. Pemegang, vaitu nassbah yang memperoleh pemindahbukuen sebapaimana
diperintahkan oleh penarik kepada tertarik

8. Bank penerima vaitu bank menatausahakan rekening bank. {Muhammmad,
19982225)

Dari pengertian bilyet giro tersebut, dengan jelas dapat kita ketshui
bahwa pembayaran vamg dilukukan dengan bilyet giro adalah dengan
pemindahbukuan. Dengan demikian pembayaran dana bilyet giro tidak dapat
dilakukan dengan uang tunai Pembayaran dengan cara ini lazim dikenal dengan
pembayaran secara giral. Pembayaran suatu transaksi perdagangan dipandang
sudah lunas atau selesai bilamana pemindahbukuan yang dimaksud sudah selesai
dilaksanakan oleh bank (Simanjuntak, 1982:12).

Bilyet giro adalah suatu  surat pemindahbukuan tanpa syarat yang
dikeluarkan oleh penerbit (nasabah vang memilik rekening giro) kepada
pemegang atau penerima dana yang namanya tercantum dalam bilyet giro,
Apabila rekening giro dari masing-masing pihak berada pada bank yang berlainan
alau berbeds, maka pelaksanasn pemindahbukuan dana harus dilaksanakan
melalui clearing artinya bank tertarik akan berhubungan dengan nasabah si
penerima melaw lembaga kliring secara kliring atan merapertunjukkan warkat
bilyet girp,

Dalam lalu lintas pembayaran dengan bilyet giro pihak penerbit atau
penarik adalah nasabah bank yang mempunyai rekening giro dan merupakan
Fihak yang harus membayar di dalam transaksl perdagangan. Sedangkan pihak
terank atau tersangkut adalah bank dimana penerbit (penank) mempunyai
rekening giro. Pihak pemegang atau penerima bilyet giro adalah nasabah bank
Juga, baik bank yang sama ataupun bank yang lain. Karena sama-sama nasabah
bank pembayaran berupa pemindahbukuan dengan mengpunakan bilyet giro dapat
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Dalam teks surat bilyet giro seperti tersebut di atss ini, Bank Duta adalah
bankir yang menguasai dana, vang berposisi sebagai tersangkut. Dibagian kanan
bawah adalah penerbit yang menandatangani surat bilyet giro itu. Jika penerbit ity
perusshaan atau instansi, sclain tanda tangan perlu juga dibubuhi cap atau
stempel. Di bagian kiri atas tertera nomor seri surat bilyet giro, nomor seri mana
telah ditetapkan dan dicetak oleh bankir. Nomor seri ini, sebagai kontrol bagi
bankir apakah berlaku surat bilyet giro yang discrahkan kepada pemilik dana
sudah dilerbitkan  scbagaimana mestinya dan sudah diterima Jiks sudah
diterbitkan sebagaimana mestinya mudah diketahui dana yang lersisa.

Tenggang Wakiu
Definisi tenggang waktu menurut Surat Keputusan Direksi Bank
Indonesia No 2832/ Kep/Dir/1995 lentang Bilyet Giro adalah jangka waktu yang
disediakan oleh penarik kepada pemegang untuk memenuhi pelaksanaan perintah
dalam bilyet giro kepada tertarik. tenggang wakty penawaran bilyel giro
ditetspkan 70 (tujub puluh) hari terhitung sejak tanpgal penarikannya. Maksud
cengan ditetapkannya tenggang waktu 70 (tujub puluh) hari tersebut adalal agar
amanat atau penntah dalam bilyet giro tidak berlaku teris menerus vang akan
menyulitkan administrasi instansinya. Bilyet giro mempunyai dua macam tanggal,
yaitu tanggal penerbitan dan !mﬁgal efektif. Antara tunggal penerbitan dengas
tanggal efektif terdapat tengpang wakty dimana penerbit diberi kesempatan untuk
mengusahakan dana guna membayar dengan pemindahbukuan
Pada bilyet giro dikenal 2 (dua) macam tenggang waktu
| Tenggang waktu dari tanggal penarikan sampai tanggal efektif
Dalam tenggang waktu pertama, penank diberi  kesempatan untuk
mempersiapkan dana puna mt_;mhtyar bilyet giro dengan pemindahbukuan.
Bilyet giro baru beredar tetapi belum dapat ditawarkan kepada bank tertarik
2. Tenggang waktu dari tanpgal efektif sampal berakhimya tenggang waktu 70
hari,
Dalam tenggang waktu ini, setiap saat pemegang depal menawarkan kepada
bank tertarik dan bank ini harus mencrnima untuk pemindahbukuan, kecuali
jika untuk b-:'l}'e.t giro tersebut tidak tersedia dana yang cukup atau kosong,
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Pembatalan bilyet giro
Pembatalan menurut Imam Prayogo Suryohadibroto dan Djoke Prakoso
(184:304) mengatakan, bahwa definisi dari pembatalan adalah penankan kembal
bilyet giro yang sudah diterbitkan dan sudah berada di langan penerima atau
pemegangnya, atau dengan perkataan lain, penarikan kembali perintah
pemindahbukuan dana dari penerbit kepada bank. Salah satu faktor vang
mendorong digunakannya bilyet giro ini adalah dapat dibatalkan, selama amanat
di dalam bilyet giro belum dilaksanakan oleh bank bersanghutan setelah tenggang
waklu penawaran berakhir.
Hal wm dapat dilihat dalam pasal 7 angka (1) dan (2) Surat Keputusan
Dircksi Bank Indonesia No, 28/32/KEP/DIR tanggal 4 juli 1995 yang berbunyi
sebagal berikut :
1) " penarik tidak boleh membatalkan bilyet giro selama dalam tenggang wakty
penawaran™
2) “pembatalan bilyet giro sebagaimana ayal (1) hanya dapat dilakukan setelah
tanggal berakhimys tenggang wakiu penawsran dengan suatu  surat
pembatalan, yang hanya ditujukan kepada tertarik dengan menycbutkan:
2. nomor bilvet giro
b. tanggal penarikan
. jumilah dana yang dipindshkan,
Menurut ketentuan tersebut penarikan bilyet giro hanya hanya dapat dilaksanakan
apabila melewati tenggang waku penawaran den saal hank menerima
pemberitah san penarikan kembali itu secara tertulis, penntah dalam bilyet giro
belum dilaksanakan
Pembatalan bilyet giro yang ditetapkan dalam pasal 7 SKBG berarti
bahwe pembatalan perintah pemindahbukuan atas sejumlah uang yang tercantum
di atas. Bilyet giro ditarik kembali oleh penerbit sehingea bapi wrtank bank tidak
ada lagy kewsjiban membayar di dalam hubungan hukum yang ada antara bank
dan penerbit. Penerbit bilvet giro bertanggung jawab atas kerugian vang diderita
pemegang atau penenma, vang timbul karena itikad tidak baik dalam pembatalan
bulyet giro.
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Ferbedaan dan Persamaan Antara Bilyet Giro Dengan Cek

Sebagal sural pemindahbukuan bilvet giro tidak dapat dilakukan
pembayaran dengan uang tunai. Dalam hal ini ada persamaan dengan surat cek
untuk perhitungan yang tidak dibayar dengan uang tunai, Karena surat cek untuk
perhitungan adalah pembayaran pemindahbukuan,

Walaupun kedua-duanya alat pembavaran dengan permindahbukuan, dua
surat terschut mempunyai sifat berlainan. Surat cek untuk perhitungan bersifat alat
pembayaran tunai, schingga setiap sast dapat diperlihatkan untuk dipindah-
bukukan dan dapat dipindahtangankan melalui endosemen, Pada surat cek untuk
perhitungan hanya dikenal satu tanggal pencrbitan cek. Bilyet giro mempunyai
dua macam tanggal dalam teksnya yaitu tanggal penerbitan dan tanggal efektif
karenanya sebelum tanggal efektif tiba, ia sudah dapat diedarkan sebagai alat
pembayaran kredit. Tetapi bilvet giro tidak dapat dipindahtangankan melalu
endosemen karena di dalamnya tidak terdapat klausula vang meénunjukkan cara
pemindahannya,

Adapun persamaan bilyet giro dengan cek adalah -

8. Keduanya mempunyai pengertian perintah tak bersyara

b. Keduanya mempunyai pihak tertarik yaitu bank.

¢ Keduanya mempunyai masa tenggang wakiu pembayaran selama 70 har,
terhitung sejak tanggal penarikkan,

Bilaman ada persamaan antara bilyet giro dengan cek, maka pada sisi
fain ada pula perbedaanya. Perbedaan tersebut diambil dari pokok-pokok kriteria
yang melekat pada masing-masing warkat tersebut Adapun perbedaan prinsip
antara cek dan bilyet giro antara lain sebagai berikut -

—_— S

No  Perbedaan Bilvet Giro Cek
| Dasarhukum  SEBI No. 4/670/UPB/FbB Pasal 178 KUHD
Pembayaran Permndahbukuan dana Sccara tunar
Penanggalan  Ada dua macam * Ada  satu  macam yaitu
1. Tanggal penarikkan tanggal penarikan
2. Tanggal efektif »

4 Sifstwarkat  Scbagai alat kredit Sebagai alat bayar



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

5 Pengalihan Tidak dapat diendosemenkan Dapat diendosemenkan

6 Svarat formal  Ada 9 syarat Ada 6 syarat

7 Penyerahan Bilyet giro dapat diserahkan Lek tidak dapat divengkan
kepada bank sebelum tanggal (diserahkan kepada bank)
efekuf (jika tanggal efektiflebih  sebelum tanggal penerbitan.
muda umumnya dari tanggal
penerbitan)

{Achmad Anwari, 1981-54)
2.3.3 Pengertian Surat Berharga

Definisi surat berharga tidak disebutkan dalam suatu pasal tersediri
didalam KUHD ataupun dalam KUHPerdata Menwut istilah dan terjemahan
asalinya dalam bahasa belanda “waarde papier”, di negara anglo saxon dikenal
dengan istilah negotiable instruments yang dapat diartikan surat berharga,
Menurut memori penjelasan (MvT) yang dibenikan oleh van de felt, bahwa vang
dimaksudkan dengan surat berbarga adalah surat-sural yang pemilikannya
diperiukan untuk melaksanakan hak yang ada di dalamnya telah melekat dengan
hak yang bersangkutan, walaupun pelaksanaan hak itu tidak harus semata-mata
prestasi yang berwujud pembayaran sang misalnva konosernen dan ceel { Imam
Prayogo Suryo hadibroto dan Djéko Prakoso, 1995: 3)

Menurut Muhammad (1998:5) memberikan definisi surat berharga adalah
surat yang oleh penerbitnya sengaja diterbitkan sebagai pelaksana pemenuhan
Suatu prestasi, yang berupa pemindahbukuan dana, tetapi pembayaran itu tidak
dilakukan dengan mata vang melainkan dengan menggunakan alat bayar lain, Alat
bayar itu berupa surat yang didalamnya mengandung suatu perintah kepad apihak
ketiga atau pernyataan SAnggEup untuk membayar sejumlah uang kepada pemegang
surat tersebut

Sedang menunst Imam Prayogo Suryohadibroto dan Djoko Prakoso
(1995:7) menyatakan bahwa definisi dari surat berharga adalah surat yang
didasarkan seseorang sebagai pelaksanaan pemenuhan suatu prestasi yang
merupakan pembayaran sejumlah harga uang Namun pembavaran tersebut tidak
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dilaksanakan dengan menggunakan mata uang melainkan menggunakan slat
pembayaran yang lain, yaitu berupa surat yang didalamnya terdapat suatu pesan
alau penntah kepada pihak ketiga, ateu pemyataan sanggup untuk membayar
sejumlah uang kepada pemegang tersebut. :

Berdasarkan beberapa defimisi di atas, jelas kiranya betapa crat hubungan
surat berharga dengan hal yang tersimpul di dalamnys. Sedangkan hal yvang
tersimpul di dalamnya baik itu berupa pembayaran berupa perindahbukuan dana
ataupun penyerahan barang-barang, hanya mungkin sekiranya ada utang vang
terjadi dalam hubungan antara para pihak yaitu hubungan pribadi perdata vang
sering dikenal dengan nama “perikatan dasar™ (Imam Prayogo Suryohadibroto dan
Dijoko Prakoso, 1995:7)

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa surat berharga
mempunyai tiga fungsi uiama yaity
| Sebagai alat pembayaran (alat tukar uang).

2. Sebagai alat untuk memindahbukukun hak tagth (diperjualbelikan denpgan
mudah) atau

3. Sebagai surat bukti hak tagih atau surat legitimasi (Muhimmad, 1998:6)

Sedangkan tujuan penerbitan surat berharga itu sendini adaleh sebagai pemenuhan

prestasi berupa pembayaran uang,

Perbedaan antara surat berharga dengan surat yang berharga terletak pada
bahwa surat berharga adalah surat yang diterbitkan schagai pemenuhan prestasi
berupa pembayaran sejumlah uang Seldin itu surat ini merupakan bukti hisk tagih
¥ang dapat dipindahtangankan Sedangkan surat yang berharga adalah surat yang
diterbitkan bukan sebagai pemenuhan prestasi berupa pembayaran scjumlah uang,
melainkan sebagai bukti diri bagi pemegangnya sebagai orang yang berhak atas
apa yang tersebut di dalamnya. Siirat inni juga tidak daput diperjualbelikan bukan
untuk pembayaran (Muhammad, 1998:6).

2.3.4 Pengertian Pembayaran
Pengertian pembavaran yang dimaksud oleh Undang-Undang adalah
pelaksanaan atau pemenuhan tiap perjanjian secara sukarela, artinya tidak dengan
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paksaan atau eksckusi (Subekti, 1993:152). Pembayaran diatur dalam Pasal 137
s.d Pasal 141 KUHD. Yang dimaksud dengan pembayaran adalah penyerahan
sejumlah uang yang discbutkan dalam surat bilyet giro oleh tersangkut kepada
pemegang bilyet giro sebagai pemenuhan prestasi (Muhwnmad, 1998: 107).

Ditinjau dari sifat hukumnya dalam bilyet giro, pembayaran adalah cara
yang terutama untuk nantinya akan melaksanakan suaty perjanjian  yang
bersumber dani bilyet giro. Sebagai surat penintah pemindahbukuan dana, bilyet
giro tidak dapat dilakukan pembayarannya dengan uang tunai, Pembayaran
adalah tujuan akhir dari penerbitan surat berharzn  Pembayaran dengan
penyerahan surat bilyet giro kepada penenima (pemegane) dalam taraf penyerahan
dokumen pembayaran yang diatur dan diakui dalam hukumn surat-surat berharga,

Pemegang akan mendapatkan pembayaran, beupa pemindahbukuan dana
apabila a datang kepada tersangkut atau bankir pada tenggang waktu penawaran
dengan  menyershkan  surat bilyet mro, dan fersangkut  melakukan
pemindahbukuan dana dari rekening penerbit kepada rekening penerima, selama
dana yang terdapat dalan rekening penerima memenubi amanat dalam bilyet giro.
Dengan pembayaran yang dilakukan oleh tersangkut, berakhirlah perjanjian surat
bilvet giro. Atas dasar ini pula surat bilyet giro disebut dengan  alat
pemindahbukuan dang (booking transfer).

Cara Pembayaran -t

Untuk memperoleh  pembayaran, pemegang surat bilvet giro harus
menunjukkan kepada tersanghu pada saat tengeang waktu penawaran {Pasal |
huruf (i) SKBI No.2832/Kep/DirTahun  1995). Agar dapat  dimintakan
pembayaran kepada bank pemegang harts memiliki rekening giro pada bank vang
sama atau Bank lain,

Didalam paktek pembayarin dengan menggunakan bilyet gird $urat
bilyet giro yang telah dipindahbukikat terhadap suit tersebut dikuasai oleh
lersangkut dengan dibubuhi tulisan lunas atsu kata-kifa vang maksudnya sama
dan ditandatangani oleh pemegang yang menerima pemindahbukuan. Surat bilyet
giro itu berlaku sebagai alat bukti bahwa tersangkut telah membayar surat bilyet
giro itu melalui pemindahbukuan dana,
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2.3.5 pengertian wanprestasi

Prestasi adalah suat kewajiban yang harus dipenuhi oleh debitur dalam
setiap perikatan dan merupakan isi dani perikatan. Menurut pasal 1234
KUHPerdata menyatakan bahwa, “tiap-tiap perikatan adalah untuk memberikan
sesuatu, untuk berbuat sesuatu atawn untuk tidak berbuat sesuatu”.

Perikatan untuk memberikan sesuatu, wwjud prestasinya  berupa
kewajiban bagi debitur untuk memberikan sesuatu kepada kreditur, Kewajiban
untuk memberikan sesuatu tidak harus berupa penyershan untuk dimiliki oleh
yang menerima. Prestasi untuk berbual sesuatu maksudnya adalah melakukan
perbuatan terientu yang telah disepakati sesuai dengan isi penanjian. Di dalam
melakukan perjanjian tersebut, debitur akan bertindak sehagaimana dimaksudkan
dan tertuang dalam perjanjian. Di dalam perikatan untuk tidak berbuat sesuatu
prestasinya bukan sesuatu ataun membiarkan sesuatu berlangsung. Di dalam
perjanjian dan kesemuanya itu dapat dipersalahkan kepadanya maka ia dapat
dikatakan wanprestasi (J. Satrio, 1991:50-122),

Di dalam wanprestasi atau kelalaian seorang debitur, pasal 1238
KUHPerdata menyatakan sebagai berikut “si berhutang adalah lalai, apabila ia
dengan surat perintah atau dengan akia sejenis itu telah dinvatakan lalai, atau denn
perikatannya sendiri, 1alah jika ini menetapkan bahwa si berhutang harus dianggap
lalai dengan lewatnya waktu yaﬁg ditentukan” Menurut ketentuan pasal tersebut
debitur dikatakan lalai baik karena adanya teguran atau peringatan dari kreditur
maupun dari ketentuan isi dari perjanjian, di dalam ténggang wakiu pelaksanaan
pemenuhan prestasi ditentukan maka menurut ketentuan Pasal 1238 KUHPerdata,
debitur dikatakan lalai dengan lewatnya waktu yang ditentukan,

Apabila tenggang waktu pelaksanaan  pemenuban  prestasi tidak
ditentukan dalam perjanjian maka debitur perlu diperingatkan secara tertulis
dengan surat perintah atau akta sejenis itu dalam surat periniah atau akts mana
ditentukan bahwa debitur segera atau pada waktu tertentu yang disebutkan harus
memenuhi prestasinya, jika tidak dipenuhi ia telah dinyatakan lalai atau
wanprestasi. Secara umum para sarfjana menpelompokkan alasan debitur tidak
dapat memenuhi kewajibannya dalam dua kelompok, vaitu pertama karena
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kesengajann atau kelalaian debitur (ada unsur kesalahan), kedus karena debitur
menghadapi keadaan memaksa (J. Satrio, 1991:100).
Pertama karena adanya kesalahan pada diri debitur Dalam hal ini debitur
dinyatakan bersalah apabila ia dapat menghindarkan kerugian dan timbulnya
kerugian itu dapat dipersalahkan, Kerugian itu dapat dipersalahkan kepadanya bila
ada unsur kesengajaan atau kelalaian dalam peristiva vang merugikan itu pada
din debitur yang dapat dipertanggungjawabkan. Kesengajaan dianggap ada
spabila kerugian itu memang dikehendaki oleh debitur, sedangkan kelalman
adalah peristiwa yang seharusnya debitur tahu dan patut menduga bahwa dengan
sikap atau perbuatan yang diambilnya akan timbul kerugian
Redua karena debitur menghadapi keadaan memaksa (overmacht).
Uvermacht adalah suatu keadaan dimana debitur tidak dapat memenuhi presiasi
yang telah dijanjikan. Oleh karenanyva suatu keadsan vang tdak dapat diduga atau
diketahui terlebih dahulu dan debitur tidak dapat dipersalahikan.
Wanprestasi debitur dapat terjadi dalam 3 wujud, vaitu
I Debitur sama sekali tidak berprestasi.
Dalam hal ini debitur tidak memberikan prestasi, hal ini bisa disebabkan
karena debitur tidak mau berprestasi atan tidak mungkin lag berprestasi

2. Debitur keliru berprestasi,
Debitur dalam pikirannya™ telah memberikan prestasinya, tetapi  dalam
kenyataan yang diterima kreditur lain dengan apa yang diperjanjikan,

3. Debitur terlambat berprestasi.
Debitur berprestasi, obyek prestasi betul tetapi ndak sebagaimana yang
diperjanjikan.

Bentuk wanprestasi lainnya :

2. Tidak melakukan apa yang dfs.unggupj akan dilakukan,

b. Melaksanakan apa vyang diperjanjikan tetaps tidak schagaimana vang
dijanjikan.

¢. Melakukan apa yang dijanjikan tetapi terlambat.

d. Melakukan sesuatu yang menurut persetujuan tidak boleh dilakukan,
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Dalam hal debitur tidak memenuhi kewajibannya atau tidak dipenuhi
kewapiban tersebut karena ada unsur salah dan debitur maka kreditur dspat
menuntut .

a Bahwa scjak debitur lalai maka resiko atas obyek penkatan menjadi
tanggungan debitur sebagaimana diatur dalam pasal 1237 KUHPerdata.

b. Karena perjanjian itu merupakan tmbal balik maka berdasarkan pasal 1366
KUHPerdata kreditur berhak menuntut pembatalan perjanjian dengan atau
tanpa disertal dengan tuntutan ganti rugi.

[Dalam penerbitan bilyet giro apabila debitur lalar untuk melaksanakan
kewayibannya yaitu tersedianya dana pada saldo debitur minimal sebesar sejumlah
dana yang tercantum dalam lembaran bilyet giro yang diterbitkannya. Terhadap
debitur berdasarkan Pasal 1237 KUHPerdata berkewajiban mengganti kerugian
sebesar kerugian yang benar-benar diderita oleh kreditur, Sedangkan berdasarkan
Pasal 1237 KUHPerdata yaitu kreditur dapat membatalkan perjanjian pokok atau
penkatan yan menjadi dasar diterbitkannya bilvet giro,

1.3.6 Faktor pendorong digunakannya bilyet giro

bilyet giro schagai alat pembayaran giral didalam pelaksanaannya
memiliki beberapa faktor yang mendorong sehingga para nasabah bank banvak
yang menggunakan bilvet giro sebagai alat pembayaran pemindahbuakuan dengan
“booking transfer”, diantaranya vaitu:
l. Aman

seandainya terjadi kellangan atau pencurian, bilyet giro vang telah diisi
lengkap nama dan bank penenma dana tidak dapat digunakan oleh orang lain.
Selan ity tidak dapat dibayar dengan uang tunai, tdak dapat dipindahkan secara
endoseman ataupun penyerahan nyata dari tangan ke tangan, kecuali penverahan
penertnl kepada pemegang pertama atsu penerima Dengan demikian berart
penggunaan bilyet giro lebih aman.
2. Kewajiban penyediaan dana

Pada bilyet giro penyediaan dana oleh penerbit, baru timbul pada saat
tanggal efékninva nba. Sebelum itu masih ada kesempatan bagi penerbit untuk
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mencan dana sedangkan bilyet gironya sudah beredar sebagai alat bayar
pemindznbukuan. Pengajuan bilyet giro sebelum tanggal cfekuf akan ditolak oleh
banlk tanpa memperhatikan apakah dananya itu cukup atau tidak.

3. Sampai pada tujuan

Bilyet giro yang telah dusi lenghkap oleh penerbit ndak dapat beredar lagi
dan penerbit dapat mengetahwun segera bahwa dananva sudah di pindahbukukan
kedalam rekening orang vang ditujunya
4. Dapat dibatalkan

Selama amanat dalam bilyet giro belum dilaksanakan oleh bank yang
bersangkutan, dan telah melewan tenggang wakiu penawaran maka bilver giro
tersebut dapat dibatalkan oleh penerbitnya. Faktor im merupakan penolong vang
sangat tepatl bag penerbit yang kebetulan berhubungan admimstras penerbit
maupun perbankan sendin
5. Anjuran Bank Indonesia

Demi pengaruhnya terhadap wang kartal, Bank Indonesia menganjurkan
kepada para nasabah ataw Bank atau pemilik rekening giro di Bank apar supaya
selain menggunakan surat cek juga menggunakan Bilyet giro vaitu alat bayar
dengan cara pemindahbukuan,
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1

Prosedur pelaksanaan penerbitan bilyet giro
Bilyet giro sebelum dapat dipindahbukukan haruslah memenuhi kelentuan-
ketentuan sebagai berikut, diantaranya:
a Adanya rekening giro di hank
b. Adanya simpanan tanda tangan di bank
c. Jangka waktu pelaksanaan bilyet giro
Akibat hukum pembayaran dengan bilyet giro kosong datam perjanjian jual
el kavu vaitu kewajiban bagi pembeli selaku debitur ving wanprestasi untuk
melaksanakan perjanjian dengan atau tanpa disertai ganti kerugian, Sedangkan
bagi debitur yang telah menerbitkan bilyet giro kosong yang rekeningnya telah
ditutup atau diblokir maka akibat hukumnya vaitu kewajiban bagi pembeli
selaku debitur yang telah melakukan perbuatan tindak pidana penipuan umtuk
kemudian melaksanakan perjanjian dengan atau tanpa disertai ganti kerugian
dan juga ditambah dengan sanksi pidana penjara selama-lamanya empat tahun.
Bilyet pwo sebagai sarana pembavaran giral, dalam praktek pengunaannya
mempunyal kendala-kendala atau hambatan-hambatan, duntaranya:
a. itikat idak baik dan penerbit
b. ndak dapat diendossemen atau dipandahtangankan
Upaya penyelesaian yang dapat dilakuakan bilamana diketahui adanva
penyimpangan dalam penggunaan  bilyet giro dapat dilakukan melalw
penyelesman secara perdata, pidana dan secara administrasi. Penyelesaian
sccara perdata dapat dilakukan apabila penerbit melakukan wanpretas: dan
dikenakan ketentuan Pasal 1234 KUHPerdata. Sedangkan ketentuan Pasal 378
KUHP dapat dikenakan terhadap mereka yang tetap menerbitkan bilyet giro
kosong yang rekeningnya telah diblokir atay ditutup.

Penyelesmian secara administrasi dilakukan oleh pihak Bank Indonesia
vaitu dimasukan dalam daftar hitam selama satu tabun terhadap mereka yang

6l
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telah menerbitkan bilvet giro kosong sebanyak tiga kali dalam enam bulan
etau menerbitkan bilvet piro kosong satu kali sejumlak Rp 1.000.000.000 -
(satu miliar rupiah) keatas. ,

4.2 Saran

Agar pelaksanaan perjanjian jual beli kayu dengan pembayaran berupa bilyet
gro dapat dilaksanakan dengan baik. maka pihak vang terika perjanan
hendaknya saling memberikan hak dan kewajibannya MASINE-Masing scsuai
dengan kesepakatan dan isi perjanjian, schingga tidak ada pihak yang
dirugikan.

Untuk menjamin kepastian hukum bagi pengguna bilvet giro maka hendaknya
penhal bilyet giro diater dalam suatu Undang-undang khusus dan bagi
penerbit bilvet giro kosong harus ditindak tegas agar tidak ada lam
penyimpangan-penyimpangan yang nkan merugikan pemegang stau kreditur
Terhadap kreditur vang akan menerima bilyet giro dan debitur scharusnya
ada suatu kepastian mengena kepercayaan yang tertanam dalam diri kreditur
karena hal ini berkaitan dengan itikad seseorang dalam pelaksanaan jual beli
Dalam ketentuan SEBI No. 2/10/DASP/ Tahun 2000 tentang Mlyet mro perly
adanya ketentuan yang secara nyvata mengenar tindak pidana penipoan seperti
halnya penunjukan pada Pasal 378 KUHP dan penunjukan pada Pasal |365
KUHPerdata sehingga sanksi dalam ketentuan bilvet giro tidak hanva berupa
sanksi administrasi saja tetapi juga mengatur mengenan sanks: perdata dan
sanksi pidana. Selain i, Perlu adanya pemingkatan pengawasan  dan
clektifitas  oleh pihak bank  dalam penertiban  administrasinva  untuk
menghindar adanya penyalahgunaan oleh pihak yang beritikad buruk.
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